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Abstract 
Indonesia is rich in its natural potential are very large. Ranging from the potential within the 
mainland, until in the ocean. Harness natural human potential in Indonesia to continue their 
survival. Human beings began conducting any activity grow their crops; catch fish in the sea 
and other. But as with progress in technology exists, human beings began to excess use existing 
natural, potential resulting in a natural broken and also the life cycle of an animal that existed 
in nature had begun disturbed. This leads to the animals that exist in Indonesia will be 
endangered. Unfortunately, many people who do not know what animal, which has been 
endangered, particularly as children. They only know the animals are already, in a campaign as 
the rhinoceros orangutan, the tiger and other but there are still many also of animals out there 
needs our attention. To see this problem, I want to make book knowledge, encyclopedia of 
endangered animals in Indonesia for children. It is hoped an encyclopedia this can provide 
science for children and also starts to instill a sense of care to endangered animals in Indonesia.  
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia, setiap provinsi ataupun kota 
pasti mempunyai kuliner tradisional khas. 
Seperti pada provinsi-provinsi lainnya, 
provinsi Yogyakarta yang mempunyai 
kuliner tradisional yang terbuat dari bahan-
bahan alami. Hal ini seharusnya bisa dijaga 
sampai turun-temurun. Kuliner Tradisional 
adalah warisan budaya yang unik, dan 
sering terlupakan tapi sesungguhnya cukup 
diminati. Salah satu upaya untuk 
menjaganya adalah dengan mengenal lebih 
jauh tentang bagaimana macam kuliner 
tradisional itu dari bahan dasar, cara 
membuat, cara menyajikan, serta 
hubungannya dalam acara adat tradisional 
masyarakat jawa. Kuliner tradisional 
mempunyai cita rasa yang khas, terbuat 
dari bahan alami yang tetap layak dan bisa 
digali lagi untuk dijadikan sebagai salah 
satu pelestarian budaya yang menjadi daya 
tarik wisatawan di daerah Jawa khususnya 
wilayah Yogyakarta yang merupakan 
daerah penarik wisatawan terbanyak di 
pulau Jawa. 
Kuliner tradisional Yogyakarta merupakan 
salah satu komponen penting dalam suatu 
budaya Indonesia. Bukan saja karena 
kuliner tradisional Yogyakarta memiliki 
citarasa enak atau unik dalamm hal warna 
dan penampilannya, melainkan juga karena 
kuliner tradisional sangat sarat dengan 
unsur simbolisme atau perlambangan dan 
peranannya dalam strata sosial. Di masa 
lalu, sangat banyak masakan tradisional 
Yogyakarta yang mempunyai makna 
khusus dan menjadi bagian dari sesajen 
dalam upacara pelintasan (rite of passage, 
seperti: kehamilan, kelahiran, ulang tahun, 
dan kematian). Misalnya ingkung ayam 
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(ayam yang dimasak utuh dengan bumbu-
bumbu khusus) yang hampir selalu hadir 
dalam tumpeng masyarakat Jawa. Hal 
tersebut menjadi satu alasan para 
wisatawan, baik domestik maupun 
mancanegara, mengunjungi Yogyakarta.  
Yogyakarta sangat terkenal dengan kuliner 
tradisonalnya yang memiliki citarasa yang 
manis, khususnya jajanan tradisionalnya. 
Namun pengenalan kuliner tradisional 
khususnya jajanan manis yang ada saat ini 
dinilai kurang optimal dikarenakan banyak 
dari wisatawan asing khususnya yang 
hanya mengenal bakpia sebagai jajanan 
tradisional khas Yogyakarta, padahal 
banyak sekali kuliner khas Yogyakarta yang 
lainnya yang memiliki citarasa yang tidak 
kalah dengan bakpia Yogyakarta. Melalui 
media yang unik dan berbeda dari yang 
sudah ada diharapkan nantinya dapat lebih 
memperkenalkan jenis kuliner tradisional 
Yogyakarta khususnya jajanan yang sangat 
berfariasi kepada para wisatawan 
khususnya wisatawan asing. 
Maka penulis ingin membuat penelitian 
yang berjudul ”Mengenal Kuliner 
Tradisional Yogyakarta Dalam Bentuk 
Desain Perangko” nantinya rancangan 
ilustrasi akan berupa foto yang 
menggambarkan kuliner tradisional khas 
Yogyakarta dengan menggunakan media 
perangko yang akan disatukan kedalam 
sebuah buku dengan bahasa Inggris, 
sehingga kuliner tradisional Yogyakarta 
dapat dikenal secara luas nantinya baik 
oleh masyarakat secara luas khususnya 
masyarakat mancanegara. 
 
Layout 
Menurut Surianto Rustan (2009:0) 
Pada dasarnya layout dapat dijabarkan 
sebagai tata letak elemen-elemen desain 
terhadap suatu bidang dalam media 
tertentu untuk mendukung konsep atau 
pesan yang dibawanya. Me-layout adalah 
salah satu proses atau tahapan kerja dalam 
desain. Dapat dikatakan bahwa desain 
merupakan arsiteknya, sedangkan layout 
adalah pekerjanya. Definisi layout dalam 
perkembangannya sudah sangat meluas 
dan melebur dengan definisi desain itu 
sendiri, sehingga banyak yang mengatakan 
bahwa me-layout sama dengan mendesain. 
Layout merupakan bagian yang sangat 
penting dalam membuat sebuah karya 
desain. Mengatur tata letak dari elemen-
elemen desain merupakan bagian dari 
layout. “ 
Layout mempunyai peranan yang penting 
dalam mendesain, terlebih dalam media 
cetak. Peranan layout menjadi sangat 
penting apabila sebuah media cetak atau 
buku mulai dibaca oleh para pembaca. 
Pemakaian warna, ukuran tulisan, jarak 
antar tulisan, besarnya foto dan lainnya, 
menjadi salah satu faktor penentu yang 
sangat penting bagi para pembaca untuk 
menikmati isi atau konten yang terdapat 
pada majalah tersebut. Tentunya dengan 
layout yang baik menjadi faktor penunjang 
kenyamanan para pembaca dalam 
menikmati isi dari buku yang mereka baca. 
 
Tipografi 
Menurut Danton Sihombing (2001: 58) ” 
Dalam desain tipografi, legibilitas memiliki 
pengertian sebagai kualitas huruf atau 
naskah dalam tingkat kemudahannya 
untuk dapat dibaca. Tingkat keterbacaaan 
ini tergantung kepada fisik huruf itu sendiri, 
ukuran, serta penataannya dalam sebuah 
naskah ” 
Tipografi merupakan salah satu elemen 
pada sebuah desain. Fungsi dari tipografi 
itu sendiri berguna untuk menyampaikan 
sebuah informasi kepada para pembaca, 
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serta juga memberikan sebuah informasi 
pada sebuah gambar. 
Dalam mendesain sebuah buku, tipografi 
mempunyai pengaruh yang cukup besar, 
karena informasi-informasi yang ada 
sebagian besar menggunakan teks untuk 
dibaca. Agar penyampaian isi dari teks 
tersebut dapat diserap dan ditangkap oleh 
para pembaca, tentunya harus 
memperhatikan tingkat keterbacaan 
hurufnya. 
Jenis, ukuran, serta penataan huruf yang 
baik merupakan hal yang sangat penting 
dalam memberikan informasi, guna untuk 
menyampaikan informasi yang kita punya 
ke masyarakat luar, terlebih dalam sebuah 
buku. Biasanya setiap buku sudah 
mempunyai standarisasi huruf yang 
mereka gunakan masing-masing. 
 
Ilustrasi 
Menurut Adi Kusrianto (2007: 110) Ilustrasi 
secara harafiah berarti gambar yang 
dipergunakan untuk menerangkan atau 
mengisi sesuatu. Dalam desain grafis, 
ilustrasi merupakan subjek tersendiri yang 
memiliki alur sejarah serta perkembangan 
yang spesifik atas jenis kegiatan seni itu. 
Secara umum, ilustrasi merupakan salah 
satu cara yang paling tepat dan efektif 
dalam menyampaikan sebuah informasi 
kepada masyarakat. Penggunaan kata-kata 
atau kalimat yang terlalu panjang menjadi 
tidak efektif dan mudah dilupakan oleh 
masyarakat. Dengan adanya sebuah 
ilustrasi, penggunaan dan maksud dari 
kata-kata atau kalimat tersebut, sudah 
dapat diwakilkan dan sangat mudah untuk 
diserap. 
Dengan adanya ilustrasi, masyarakat akan 
lebih cepat menangkap informasi yang ada. 
Selain itu, ilustrasi juga berfungsi untuk 
memberikan gambaran tokoh atau 
karakter dalam sebuah cerita, 
menampilkan beberapa contoh benda, 
memvisualisasikan langkah-langkah pada 
sebuah instruksi atau juga sekedar menjadi 
sebuah visual yang berguna hanya untuk 
menghibur para pembaca. 
Ilustrasi dalam penerapannya pada sebuah 
buku, memiliki fungsi untuk memudahkan 
para pembaca buku dalam menyerap isi 
dari konten yang tersedia, jadi para 
pembaca tidak hanya menyerap informasi 
dari kalimat-kalimat yang ada pada buku, 
namun juga melalui ilustrasi yang ada. 
 
Tinjauan Visual Anak Usia 6-12 Tahun 
Menurut Dr. Suyadi (2010: 75) ada 
beberapa faktor/ alasan mengapa anak-
anak memerlukan ilustrasi: 
 Ilustrasi membuat tampilan buku lebih 
menarik. Anak akan senang memiliki 
buku dengan gambar-gambar bagus 
dan menarik 
 Ilustrasi dapat memperjelas teks. 
Kehadiran gambar memungkinkan 
pembaca dengan mudah mengikuti 
jalan cerita 
 Ilustrasi memudahkan pembaca untuk 
membayangkan secara benar. Dengan 
penggambaran yang tepat, ilustrasi 
dapat membimbing pembaca untuk 
membayangkan secara benar tentang 
kejadian, tempat kejadian serta situasi 
kejadian yang akan dituturkan oleh 
teks 
 Ilustrasi dapat merangsang minat baca. 
Bila gambar-gambar dalam buku itu 
menarik, anak akan terangsang untuk 
membacanya. 
Peranan ilustrasi pada sebuah buku anak, 
mempunyai pengaruh yang cukup besar 
bagi anak. Ilustrasi dapat memudahkan 
anak dalam menangkap informasi yang 
diberikan. Selain itu ilustrasi akan menjadi 
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sebuah daya tarik yang menarik bagi anak-
anak, terlebih dengan warna yang 
digunakan, apabila warna yang ditampilkan 
adalah warna-warna cerah atau warna 
yang cocok dengan usia mereka, maka 
minat terhadap rasa ingin tahu akan 
bertambah besar. 
 
Jenis Buku Anak 
Menurut Seto Mulyadi, buku anak dibagi 
menjadi beberapa jenis, salah satunya 
adalah Chapter Book. Chapter book adalah 
sebuah buku anak untuk usia 6-10 tahun. 
Terdiri dari naskah setebal 45-60 halaman 
yang dibagi dalam tiga hingga empat 
halaman per bab. Kisahnya lebih padat 
dibanding genre transition book, walaupun 
tetap memakai ramuan aksi petualangan. 
Kalimat yang digunakan mulai sedikit 
kompleks, tapi paragraf yang digunakan 
pendek, sekitar 2-4 kalimat per paragraf. 
Jenis buku ini adalah cerita di akhir setiap 
bab, dibuat menggantung atau belum 
selesai di tengah-tengah sebuah kejadian 
agar pembaca penasaran dan terstimulasi 
untuk terus membuka bab-bab yang 
selanjutnya. 
 
PEMBAHASAN  
Perilaku dan Opini Pasar 
Pasar cenderung membuka kesempatan 
dalam memasarkan segala jenis buku yang 
ada. Mulai dari buku pengetahuan, novel, 
sampai ke buku untuk anak-anak. Buku 
yang dibuat khusus untuk anak-anak 
termasuk menyebar luas dalam pemasaran 
di Indonesia. Sudah cukup banyak buku 
yang dibuat khusus untuk anak-anak 
beredar dipasaran, mulai dari dalam hingga 
luar negeri. Minat akan adanya buku ini 
pun masih sangat besar. 
 
 
Analisa SWOT 
1. Strength (Kekuatan) 
 Mengangkat tema hewan langka 
yang ada di Indonesia khusus untuk 
anak-anak  
 Adanya ilustrasi dengan gaya 
vektor yang berguna untuk 
mempermudah anak-anak dalam 
menangkap informasi yang ada 
 Buku terdiri dari 2 bahasa, yaitu 
Inggris dan Indonesia 
 Buku terdiri dari 3 seri: mamalia, 
unggas dan reptil 
 Merupakan sumber ilmu 
pengetahuan yang juga dapat di 
koleksi 
 Memberikan informasi serta 
pengetahuan yang berguna untuk 
anak-anak 
2. Weakness (Kelemahan) 
 Proses produksi menggunakan 
biaya yang besar sehingga harga 
buku menjadi mahal 
 Karena buku terdiri dari 3 seri, 
buku akan lebih sulit untuk dibawa 
oleh anak-anak secara lengkap 
3. Opportunity (Keuntungan) 
 Masih besarnya minat membaca 
dan mengetahui sesuatu hal dari 
anak-anak 
 Banyaknya para distributor buku 
anak, menjadikan buku ini 
mempunyai kesempatan yang 
besar untuk dipasarkan 
 Masih sedikit buku yang 
mengangkat tema hewan langka 
yang ada di Indonesia yang di buat 
khusus untuk anak-anak 
4. Threat (Ancaman) 
 Pasar dikuasai oleh buku impor 
 Seiring dengan kemajuan teknologi 
yang ada, menjadikan buku ini 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 3 Nomor 1, Juni 2014 
 
  91 
akan lebih mudah untuk di copy 
atau di bajak 
 
Strategi Komunikasi 
Dalam melakukan pemasaran perlu 
adanya strategi komunikasi, Tujuan utama 
digunakannya strategi komunikasi adalah 
terciptanya komunikasi efektif yaitu yang 
mampu melahirkan efek dari komunikasi 
seperti, mempengaruhi, menyampaikan 
pesan dan juga menginformasikan kepada 
audience (konsumen) mengenai produk 
yang ingin kita tawarkan. Oleh karena itu, 
dalam perancangan buku Sejarah dibalik 
sebuah jeans dan denim, penulis 
menerapkan beberapa pendekatan, yaitu:  
 
PERANCANGAN KOMUNIKASI VISUAL 
Media Utama 
Buku ensiklopedi hewan  langka di 
Indonesia ini, yaitu mamalia. Ukuran buku 
20x20cm dengan tebal 60 halaman dan 
juga berisikan 20 hewan langka di setiap 
serinya. Pada bagian cover disetiap seri 
menggunakan finishing hardcover dan 
pada bagian isi menggunakan bahan 
artpaper 180gr. Sedangkan dalam kemasan 
luar, menggunakan hardcover juga yang 
berfungsi sebagai pelindung dan 
menambah nilai jual pada buku ini. 
    
 
Gambar 1.Tampilan Cover Buku 
 
 
Gambar 2. Layout isi buku 
 
SIMPULAN 
Dalam mengerjakan penelitian dengan 
tema ”Mengenal Kuliner Tradisional 
Yogyakarta Dalam Bentuk Desain 
Perangko”, penulis menyadari bahwa 
dalam pembuatan media utama yaitu 
perangko dan buku koleksi perangko, 
selain membutuhkan kemampuan untuk 
memasukan konten kedalam media secara 
ringkas sehingga terlihat minimalis dan 
juga kemampuan dalam mendisain secara 
benar dibutuhkan pula mendalami calon 
konsumen nantinya agar karya yang akan 
dibuat menjadi tepat guna dan sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh para 
calon konsumen. Salah satu hal yang 
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terpenting dalam mendesai tugah akhir ini 
ialah konsep, dimana konsep haruslah 
tegas dan jelas tidak boleh terlalu luas 
cakupan penelitiannya sehingga hasil yang 
didapat nantinya lebih berbobot. 
 Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa dalam pembuatan 
sebuah karya tugas akhir membutuhkan 
perencanaan yang matang dan melalui 
berbagai macam cara/teknik pengumpulan 
data yang relefan pada setiap kontennya, 
sehingga konten yang berupa gambar dan 
informasi mengenai jajanan tradisional 
ketika tersaji nantinya mudah untuk 
dimengerti dan di kenali oleh para 
konsumen dari tugas akhir yang buat. 
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